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ABSTRAKSI 

Penelitian dilakukan pada Mall Pekanbaru, Mall SKA dan Mall Ciputra Pekanbaru 
yang melakukan penjualan produk ice cream wall's dengan tujuan tmtuk menganalisis 
pengaruh vmiabel karakteristik merek, Icarakteristik perusahaan dan karakteristik 
konsumen-merek terhadap loyalitas merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota 
Pekanbaru. Tehnik pengambilan sampel sebanyak 100 responden menggunakan metode 
nan probability sampling dan teknik accidental sampling, sedangkan tehnik analisis 
mmggundkan metode regresi tinier berganda. 

Hasil uji menunjukkan bahwa karakteristik merek (Xi), karakteristik perusahaan (X^) dan 
karakteristik konsumen-merek (Xj) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek (Y). 
Koefisien Determinasi (R^J sebesar 0.520 menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas 
tersebut memberikan kontribusi sebesar 52.00% terhadap variabel terikatnya Ini berarti 
masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi lolalitas merek yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 

Rekomendasi yang dapat penults ajukan agar PT. Unilever Indonesia, Tbk harus lebih 
meningkatkan reputasi perusahaan dengan cara menumbuhkan dan mengembalikan 
rasa kepercayaan konsumen terhadap reputasi perusahaan. Perusahaan Juga di 
harapkan agar lebih mendekatkan diri kepada masyarakat dengan selalu ikut dalam 
kegiatan sosial seperti penanggulangan bencana, penghijauan dll, dengan demikan 
reputasi perusahaan di mata konsumen akan menjadi lebih baik lagi. 

Rata kunci : Loyalitas merek, karakteristik merek, karakteristik perusahaan 
dan karakteristik konsumen-merek. 

P E N D A H U L U A N 

Perkembangan usaha bisnis dalam era globalisasi saat ini semakin pesat 
ditandai dengan tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin tinggi. 
Keadaan tersebut mengharuskan perusahaan dsiam upaya pencapaian tujuaimya 
(mempertahankan kelangsungan hidup, mengembangkan perusahaan, 
memperoleh laba optimal serta dapat memperkuat posisi dalam menghadapi 
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perusahaan pesamg), tidak terlepas dari usaha pemasaran yang harus dipikirkan 
dan direncanakan oleh perusahaan. 

Loyalitas pelanggata terhadap merek produk. merupakan konsep yang sangat 
penting khususnya pada kondisi tingkat persaingan yang tinggi dengan 
pertumbuhan yang rendah. Pada kondisi demikian, loyalitas terhadap merek 
sangat dibutuhkan agar perus^iaan dapat bertethan hidup dan msmpsikm. strategi 
yang lebih efektif dibandingkan dengan upaya menarik pelanggan bam. Merek 
yang kuat, teruji, dan bemilai tinggi terbukti tidak hanya sukses pada 
hitungan-hitungan rasional, tetapi juga mengelola sisi-sisi emosional konsumen. 

Istilah loyalitas pelanggan menunjukan pada kesetiaan pelanggan pada objek 
tertentu, seperti pada merek, produk, jasa atau toko. Pada umumnya merek 
sering kali dijadikan sebagai objek loyalitas pelanggan. Loyalitas merek {brand 
loyalty) mencerminkan loyalitas pelanggan pada merek tertentu dan memberikan 
dampak yang signifikan bagi profitabilitas perusahaan. 

Loyalitas merek dapat di defenisikan sebagai sikap menyenangi terhadap suatu 
merek yang di representasikan dalam pembelian yang konsisten terhadap merek 
itu sepanjang waktu (Nugroho, 2008:200). Pelanggan yang loyal kemimgkinan 
akan menvmjukan sikap dan prilaku positif, seperti loyalitas ulang merek 
yang sama dan rekomendasi positif yang dapat mempengaruhi pelanggan 
lain untuk menggunakan merek tersebut (Arlan, 2006: 63). Arian (2006: 64) 
mengatakan, ada empat hal yang menunjukan kecenderungan loyalitas 
pelanggan, yaitu: 
• Pelanggan yang loyal terhadap merek cenderung lebih percaya diri 

terhad^ pilihannya. 
• Pelanggan yang loyal lebih memimgkinkan merasakan tingkat risiko yang 

lebih rendah dalam pembeliannya. 
• Pelanggan yang loyal terhadap merek juga lebih mungkin loyal terhadap 

toko (store loyality.) 
• Keiompok pelanggan yang minoritas craiderung \intuk ld>ih loyal tarhadap 

merek. 

Shiffman (2000: 125) mendefmisikan suatu loyalitas adalah sebagai suatu 
rasa percaya kepada mitra dimana" seseorang berhubungan. Sefyawan (2008: 
47) mengemukakan bahwa dalam mengukur loyalitas terhadap merek diperlukan 
penentuan atribut dan keuntungan dari sebuah merek. Komponen silmp yang 
menjelaskan tentang loyalitas terhadap merek ada tiga, yaitu: 
• iMyalhas sebagai komponen koffdtif 
• Komponen afektif sebagai evaluasi terhads^ merek 
• Komponen konatif sebagai niat melakukan loyalitas. 
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Setyawan (2008: 48) loyalitas merupakan variabel mediasi dalam hubungan 
jangka panjang antara perusahaan dengan konsumen. LoyaUtas dibagi 
menjadi dua yaitu kepercayaan organisasional dan loyalitas personal. 
Loyalitas terhadap merek merupakan bagian dari loyalitas personal. 

Menurul: Lau dan Lee (1999: 342), menjelaskan bahwa karakteristik merek, 
karakteristik perusahaan, dan karakteristik hubungan konsumen dengan merek 
merupakan prediktor penting didalam loyalitas pelanggan pada merek, yang 
akhimya akaan m^garaih kq>ada loyalitas pelanggan pada mearek tersebut. Dengan 
penjelasan yang telah dikemukakan sebelmnnya, penelitian ini bermjuan untuk 
menganalsisis faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsmnen pada suatu 
merek tertentu. 

Karakteristik merek merupakan faktor penting dalam menentukan loyalitas 
konsimien pada suatu merek. Hal itu disebabkan konsumen melakukan penelitian 
terlebih dahulu sebelum membeli. Karakteristik merek yang berkaitan dengan 
loyalitas merek meliputi mempimyai reputasi, dapat diramalkan, dan kompeten. 
Karakteristik perusahaan, merupakan pengetahuan konsumen tentang perusahaan 
yang ada di balik merek suatu produk merupakan dasar awal pemahaman 
konsumen terhadap merek. Karakteristik ini meliputi percaya terhadap 
perusahaan, reputasi suatu perusahaan, dan motivasi perusahaan yang di 
inginkan. Karalcteristik konsumen-merek, merupakan dua keiompok yang saling 
mempengaruhi. Oleh karena itu, karakteristik konsumen-merek dapat 
mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap merek. Karakteristik ini meliputi, 
kesamaan antara self-concept pelanggan dengan citra merek, kesukaan pelanggan 
tehadap merek, pengalaman pelanggan terhadap merek, kepuasan pelanggan 
dengan merek, dan dukungan dari konsumen lain (Lau dan Lee,1999:343). 

Ice Cream Wall's yang merupakan salah satu produk PT. Uniliver Indonesia, Tbk. 
termasuk produk yang disukai oleh banyak orang. Berbagai merek Ice Cream dari 
perusahaan yang berbeda dengan mudah dapat ditemui di pasar sehingga semakin 
banyak pula altematif pilihan Ice Cream untuk dikonsvunsi konsumen. Bisnis 
yang memiliki karakter khas seperti Ice Cream, yang mudah cair, beraroma 
speriat, konsumennya retail, dan membutuhkan peralatan yang khusus, membuat 
posisi usaha ini begitu rentan, balk dalam menghadapi persaingan maupun dalam 
membangun jaringan pemasaran. Bila kedua hal itu tidak di jalin dengan rapi, 
malca bisa jadi merek yang diirnggolkan bakal lapuh. 

Produk Ice Cream di pasar di dominasi antam lain oleh merek-merek seperti 
Wall's, Campina, Diamond dan Indo Meiji. Pertiraibuhan produksi Ice Cream di 
Indonesia dalam lima tahun terakhir ini tergolong cukup tinggi. Ini ditandai 
dengan permintaan pasar yang cenderung terus meningkat. Tingkat pertumbuhan 
Ice Cream di Indonesia mencapai 20 % setiap tahim. Tahun 2007 total pasar Ice 
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Cream sudah mendekati angka 100 juta liter dengan angka absolut di atas 2 triliun 
(http://202^9.162.82/swamajalah/praktik). Sementara itu persaingan juga 
semakin ketat dengan banyaknya merek-merek Ice Cream yang berada di pasaran, 
baik lokal maupun impor, khususnya merek Wall's yac^ diproduksi oleh PT, 
Unilever Indonesia, Tbk. Dengan banyaknya pilihan merek Ice Cream yang 
tersedia di pasaran, maka akan membuat konsumen semakin banyak pilihan 
sehingga akan mempengan^ loyalitas terhadap suatu produk tertentu. 

Antuisme masyarakat Kota Pekanbaru terhadap produk Ice Cream dapat juga 
dilihat daii tingikat penjualan beberapa merek Ice Cream yang ada di Kota 
Pekanbam. Penjualan Ice Cream hampir merata di Kota Pekanbaru, baik di kios-
kios kecil sampai ke pusat-pusat perbelanjaan seperti Mall. Pilihan Mall sebagai 
tempat penelitian karena pada umumnya masayarakat Kota Pekanbaru cenderung 
lebih suka berbelanja di Mall, di samping itu Mall juga merupakan salah satu 
tempat tujuan masayarakat untuk rekreasi di karenakan minimnya sarana maupun 
tempat wisata di Kota Pekanbaru, karenanya tingkat penjualan Ice Cream di Mall 
dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap target perusahaan. Adapun 
rekapitulasi tingkat penjualan beberapa merek Ice Cream selama lima tahun 
terakhir pada beberapa Mall yang ada di Kota Pekanbaru pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1.: Rekapitulasi tin^iat penjualan dari beberapa merek Ice Cream 
pada Mall Pekanbaru, Mall Ska dan Mall Ciputra di Kota 
Pekanbaru dari tahun 2006-2010. 

Merek 
Ice 

Cream 

Tingkat Peojualaa (Rupiab) Merek 
Ice 

Cream 200« % 2007 % 2008 2009 % 2010 % 

WaTTs 183,626.666 31.52 268.830,742 29.29 262.611,540 25.15 258,330.000 7.91 316,539,000 !.17 

Campina M7,«S2,702 25.38 277,006.724 30.18 255J34,768 24.43 255,304,680 7.58 243,418,620 t.74 

Diamond 2J.04 J84,68.5,400 2a]a i<!0,68.5.400 24.00 J98,48-5,400 J.44 225,485,400 L92 
lodo 
Meiji 128,559,053 22.06 187,280,086 20.41 275.938,020 26.42 213,538,020 3.07 198,538,020 10.18 

Jumlah 582,645,731 lOO 917,802,952 100 1,044,369,728 100 925.658.100 100 983,981,040 100 

Sumber : Distributor Ice Cream fVall's (PT.Bentoro Adisandi Ivena), Ice Cream Campina (PT. Seiatait 
Jaya), Ice Cream Indo meiji (PT.Viva sukses Abadi) dan Ice Cream Diamond (PESukanda 
Jw^a) Pekanbam 2010. 

Dari tahun 2006 s/d 2010 teijadi beberapa kali perpindahan tingkat penjualan 
tertinggi dari beberapa merek Ice Cream yang ada di kota Pekanbaru, hal ini tentu 
erat kaitannya dengan loyalitas konsumen terhadap beberapa merek Ice Cream 
tersebut 

Pengalaman-pengalaman positif yang di aJami konsumen terhadap suatu merek 
itulah yang nantinya akan menimbulkan efek emosional dan kepuasan di benak 
konsumen. Dampak-dampak tersebutlah yang pada akhimya akan membentuk 
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suatu kepercayaan terhadap suatu merek, sehingga akan berujung pada 
peningkatan loyalitas merek (Inong, 2009 :35). 

Dengan kondisi tersebut, penults berkeinginan mengka^i lebih. lanjut yar^ 
dituangkan dalam bentuk penelitian dengan judul : "Pengaruh karakteristik 
merek, karakteristik perusahaan, dan karakteristik konsumen-merek terhadap 
loyalUco! merek pada produk ice cream wall's di kota Pekanbaru** 

METODE ANALISIS 

Penelitian dilakukan pada Mall Pekanbaru yang terletak di Jalan Jend. Sudirman 
Pekanbaru, Mall SKA terletak di Jalan Soekamo-Hatta Pekanbaru, dan Mall 
Ciputra yang terletak di Jalan Riau Pekanbaru. Dengan alasan pada umumnya 
masyarakat Kota Pekanbaru lebih cenderung senang berbelanja di Mall, di 
samping itu Mall juga merupakan salah satu tujuan masyarakat untiik rekreasi. 

Populasi dan sampel 

Populasi dari penelitian ini adalali para konsumen yang berbelanja di Mall yang 
ada di Kota Pekanbaru. Dalam menentukan jumlah populasi penulis telah 
melakxikan observasi selama satu bulan terakhir, yang dapat di lihat pada tabel 2 
berikut in i : 

Table 2 : Rekapitulasi jumlah pengunjung Mall yang berbelanja Ice 
Cream Wall's di Kota Pekanbaru, periode Desember 2010 

Nama Mall 

Jumlah konsumen yang berbelanja Ice Cream Wall's 
(Orang) Nama Mall Minggu 

I 
Minggu 

II 
^Minggu 

HI 
Minggu 

IV Jumlah % 

Mall 
Pekanbaru 114 98 110 85 407 37% 

Mall SKA 88 120 75 89 372 34% 

Mall Ciputra 66 H I 87 56 320 29% 
Jumlah Total 1099 100% 

Sumber: Mall Pekanbaru, Mall SKA dan Mall Ciputra, 2010 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dan didapat 
92 responden. Dengan pertimbangan konsumen yang telah berbelanja Ice Cream 
Wall's lebih dari satu kali dan digenapkan menjadi 100 responden 
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HASIL PENELITMJN DAN PEMB AHAS AN 

1. Loyalitas Merek (Y) 

Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban responden tentang loyalitas merek pada 
Produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru 

No Loyalitas Merek 
Jawaban 

Jib No Loyalitas Merek 
SS s RR TS STS 

Jib 

1 Selalu melakukan 
peaibeU2a\ ulang 0 38 56 6 0 100 

0.00% 38.00% 56.00% 6.00% 0.00% 100.00% 

2 
Merekomendasikan 
produk kepada 
orang lain 

0 36 55 9 0 100 

0.00% 36.00% 55.00% 9.00% 0.00% 100.00% 
3 Bersedia 

membayar lebih 0 59 30 11 0 100 

0.00% 59.00% 30.00% 11.00% 0.00% 100.00% 

4 

Tidak mengganti 
produk Ice Cream 
Wall's dengan 
produk lain. 

0 48 46 6 0 100 

0.00% 48.00% 46.00% 6.00% 0.00% 100.00% 

5 

SeJaJu membeJi 
dan mengkonsumsi 
produk Ice Cream 
Wall's 

0 43 50 7 0 100 

0.00% 43.00% 50.00% 7.00% 0.00% 100.00% 

6 

Tidak membeli Ice 
Cream bik tidak 
ada produk Ice 
Cream merek 
Wall's 

0 31 63 6 0 100 

0.00% 31.00% 63.00% 6.00% 0.00% 100.00% 

7 

Selalu mencari 
tempat yang 
tersedia produk ice 
cream wall's 

0 66 32 2 0 100 

0.00% 66.00% 32.00% 2.00% 0.00% 100.00% 
Jumlah 0 321 332 47 0 700 
Rata-rata 0 45 48 7 0 100 
Persentase 0.00% 45.86% 47.43% 6.71% 0.00% 100.00% 

Sumber: Data Olahan, 2011 
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden menyatakan ragu-ragu 
terhadap loyalitas merek pada Produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. 
Dengan demikian dapat di katakan bahwa ada faktor-faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap merek produk Ice Cream Wall's, 
diantamya faktor karakteristik merek, karakteristik perusahaan dan karakteristik 
konsumen merek. 

2. Karakteristik Merek 

Tabel 4. : Rekapitulasi Jawaban responden tentang karakteristik merek 
pada produk fee Cream Wall's di Kota Pekanbaru 

Karatcteristib Merek 
Jawaban 

Jib Karatcteristib Merek ss s RG TS STS 
Jib 

1 Produk Ice Cream merek Wall's 
memiliki reputasi tinggi 0 60 31 9 0 100 

0.00% 60.00% 31.00% 9.00% 0.00% 100.00% 

2 
Mengkonsumsi produk Ice 
Cream merek Wall's aman bagi 
kesehalan 

0 44 41 15 0 100 

0.00% 44.00% 41.00% 15.00% 0.00% 100.00% 

3 
Mengkonsumsi produk Ice 
Cream merek Wall's banyak 
diketahui oleh orang 

0 33 58 9 0 100 

0.00% 33.00% 58.00% 9.00% 0.00% 100.00% 

4 Produk Ice Cream merek Wall's 0 37 54 9 0 100 

0.00% 37.00% 54.00% 9.00% 0.00% 100.00% 

5 
Percaya akan manfaat yang 
dicantumkan pada produk Ice 
Cream merek Wall's 

0 51 40 9 0 100 

0.00% 51.00% 40.00% 9.00% 0.00% 100.00% 

<5 
Produk Ice Cream merek Wall's 
seMa fconststen dengan koafitas 
pioduknya 

<? 44 49 7 <3 100 

0.00% 44.00% 49.00% 7.00% 0.00% 100.00% 

7 
Produk Ice Cream merek Wall's 
dapat memenuhi sclera 
konsumennya 

0 56 33 11 0 100 

0.00% 56.00% 33.00% n.00% 0.00% 100.00% 

8 
Produk Ice Cream merek Wall's 
akan lebih mudah di ingat oleh 
konsumennya 

0 66 29 5 0 100 

0.00% 66.00% 29.00% 5.00% 0.00% 100.00% 

Jumlah 0 391 335 74 0 800 

Rata-rata 0 49 41 10 0 100 

Persentase 0.00% 48.88% 41.87% 9.25% 0.00% 100.00% 

Sumber: Data Olahan, 2011 
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang 
menyatakan setuju terhadap karakteristik merek pada produk Ice Cream Wall's di 
Kota Pekanbam. Sehingga hal ini di^at mempengaruhi loyalitas konsumen pada 
merek produk Ice Cream Wall's, 

3. Karakteristik Perusahaan 

Tabel 5. : Rekapitulasi Jawaban responden tentang karakteristik 
Perusahaan PT. Unilever Indonesia,Tbk di Kota Pekanbaru 

No Karakteristik 
Perusahaan 

Jawaban 
Jlh No Karakteristik 

Perusahaan SS s RG TS STS 
Jlh 

1 
Percaya tabadap 
perusahaan PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 

0 39 56 5 0 100 

Q.QQ% 39.00% 56-00% 5-00% Q-QQ% IQQ-QQ% 

2 
Perusahaan PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 
Mempunyai reputasi yang 
baik 

0 38 58 2 2 100 

0.00% 38.00% 58.00% 2.00% 2.00% 100.00% 

3 

Perusahaan PT. Unilever 
Indonesia Tbk selalu 
menerapkan kejujuran 
terhadap pelanggan 

0 37 58 5 0 100 

0.00% 37.00% 58.00% 5.00% 0.00% 100.00% 

4 
Peru.sahaan PT. Unilever 
Indonesia Tbk. Selalu 
memberikan periiatian 
kepada pelanggan 

32 64 2 2 loa 

0.00% 32.00% 64.00% 2.00% 2.00% 100.00% 

5 

Anda yakin tethadap 
produk yang dihasilkan 
perusahaan PT. Unilever 
Indonesia Tbk. 

0 55 34 11 0 100 

0.00% 55.00% 34.00% 11.00% 0.00% 100.00% 

6 

Perusahaan PT. Unilever 
bidonesia Tbk. Peduif 
dengan lingkungan dan 
kegiatan social 

0 51 38 11 0 100 

0.00% 51.00% 38.00% li.00% 0.00% 100.00% 
Jumlah 0 252 308 36 4 600 
Rata-rata 0 42 52 6 0 100 
Persentase { 0.00% 42.00% 52.00% 6.00% 0.00% 100.00% 

Sumber : Data olahan, 2011 
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Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan ragu-ragu 
terhadap karakteristik perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk. 

4, Karakteristik Konsumen-merek 

Tabel 6.: Rekapitulasi Jawaban responden tentang Karakteristik 
Konsumea - merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota 
Pekanbaru 

No Karakteristik 
Konsumen-merek 

Jawaban 
Jlh No Karakteristik 

Konsumen-merek SS S RG TS STS 
Jlh 

1 

Merasa cocok dalam 
mengkonsumsi produk 
Ice Cream merek Wall's 
dibandingkan dengan 
merek lain 

65 33 2 0 0 100 

65.00% 33.00% 2.00% 0.00% 0.00% 100.00% 

2 

Mersakan adanya 
kesamaan antara produk 
Ice Cream merek Wall's 
dengan rasa emosional 

66 30 4 0 0 100 

66.00% 30.00% 4.00% 0.00% 0.00% 100.00% 

3 

Anda lebih menyukai 
produk Ice Cream 
merek WalVs 
dibandingkan merek 
lain 

72 23 6 0 0 100 

71.00% 23.00%. 6.00% Q.00% O.QQ% 100.00% 

4 
Produk Ice Cream 
merek Wall's 
meriQjakan idaman 

78 21 1 0 0 100 

78.00% 21.00% 1.00% 0.00% 0.00% 100.00% 
Jumlah 280 107 13 0 0 400 
Rata-rata 70 27 3 0 0 100 
Persentase 70.00% 26.75% 3.25% 0.00% 0.00% 100.00% 

Sumber : Data Olahan, 2011 

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan setuju terhadap 
Karakteristik Koosumen-metek produk Ice Cream Walls dl Kotei Pekanbaru. 
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Uji Regresi 

Hubungan antara variabel bebas (karakteristik merek, karakteristik perusahaan 
dan karakteristik. kQusumen-merek.) dengan variabel terikat (loyalitas merek) 
dapat ditunjukkan dengan persamaan berikut ini: (Umar 2003:162) 
Y= a + blXi + b2X2 + b3X3 + e 

Tabel 7 berikut Loi akan memperlihatkan hasil dari perhitungan untuk analisis 
regresi. 

Tabel 7.: Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel Independen Loyalitas Merek Variabel Independen Beta t Sig 
Karakteristik merek (Xj) 0.186 3.063 0.003 
Karakteristik Perusahaan (X^) 0.475 5.192 0.000 
Karakteristik Konsumen-merek ( X 3 ) 0.558 4.869 0.000 
R (korelasi) 
R square/R"̂  
F- Hitung 
F-Sign 

0,721 
0,520 
34.615 
0,000 

Constanta 
F-Tabel 
t- Tabel 

0.321 
2.465 
1.984 

Sumber : Data olahan 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
Y = O32I+O.I86X1+ 0 . 4 7 5 X 2 + 0 . 5 5 8 X 3 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut memberikan pengertian sebagai 
berikut: 
1. Variabel karakteristik merek (Xi) berpengaruh positif terhadap loyalitas merek 

dengan nilai koefisien sebesar 0.186. jika variabel karakteristik merek 
meningkat, maka loyalitas merek juga akan meningkat. 

2. Variahel karakteristik perusahaan ( X 2 ) berpengaruh positif terhadap loyalitas 
merek dengan nilai koefisien sebesar 0.475. jika variabel karakteristik 
perusahaan meningkat, maka loyalitas merek juga akan meningkat 

3. Variabel karakteristik konsumen-merek ( X 3 ) berpengaruh positif tethadap 
loyalitas merek dengan nilai koefisien sebesar 0.558. jika variabel 
karakteristik perusahaan meningkat, maka loyalitas merek juga akan 
meningkat 
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Uji koefisien korelasi (R) 

Berdasarkan tabel 7 di atas di ketahui nilai R sebesar 0.721, berdasarkan tabel 
koefisien korelasi dapat di simpulkan bahwa semua variabel bebas yaitu. 
karakteristik merek (Xi), karakteristik perusahaan (Xa) dan karakteristik 
konsumen merek ( X 3 ) mempimyai hubungan yang kuat terhadap variabel 
terikatnya yaitu loyalitas merdk: (Y). Nilai 0.721 t^sebut j u ^ menunjukan 
hubungan positif antara variabel bebas dengan variabel terikatnya. Semakin besar 
karakteristik merek, karakteristik perusahaan dan karakteristik konsumen-merek 
maka semakin besar pida loyalitas konsumen terhadap merek produk Ice Cream 
Wall's di Kota Pekanbaru. 

Uji koefisien determinasi ( R^ ) 

Berdasarkan perhitun^ pada tabel 7 di atas, koefiisien determinasi (R^) diperoleh 
nilai sebesar 0.520. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik merek, karakteristik 
perusahaan, dan karakteristik konsumen-merek memberikan pengaruh 
(kontribusi) sebesar 52.00% terhadap v^abel terikatnya yaitu loyalitas merek 
pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. Sisanya sebesar 48.00% 
masih ada faktor-faktor lamnya yang mempengaruhi loyalitas merek yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji-F) 

Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh Fhitung 34.615 > Ftabei 2.465 dan P Value 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai hubungan dengan variabel dependen. Artinya variabel karakteristik 
merek, karakteristik perusahaan, dan karakteristik konsumen-merek berpengaruh 
terhadap loyalitas merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. 

Uji Parsial (Uji-t) 

Dari tabel 7 diatas, diperoleh hasil pengujian parsial variabel bebas sebagai 
berikut: 
1. Variabel karakteristik merek dengan nilai thihmg sebesar 3.063 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,003 lebih besar dari itoxi sebesar 1.984 dengan demikian 
variabel karakteristik merek berpengaruh terhadap loyalitas merek pada 
produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. 

2. Variabel karaktoristik peneahaan dengan nilai thaung sebesar 5.192 dwigan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari ttabd sebesar 1.984 dengan 
demikian variabel karakteristik perusahaan berpengaruh paling besar terhadap 
loyalitas merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. 

3. Variabel karakteristik konsumen-merek dengan nilai thitung sebesar 4.869 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari ttabci sebesar 1.984 
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dengan demikian variabel karakteristik konsumen-merek berpengaruh 
terhadap loyalitas merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dari hasil Uji^F (simultan) diketahui variabel karakteristik merek, 
karakteristik perusahaan, dan karakteristik konsumen-merek berpengaruh 
terhadap variabel loyalitas merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota 
Pekanbaru. 

2. Dari hasil Uji-t (parsial) variabel karakteristik merek berpengaruh pahng kecil 
terhadap loyalitas merek pada produk Ice: Cream Wall's di Kota Pekanbaru 

3. Variabel karakteristik perusahaan berpengaruh paling besar terhadap loyalitas 
merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru 

4. Variabd karakteristik konsumeo-merdt juga berpengaruh terhadap loyalitas 
merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru 

5. Berdasarkan uji regresi juga di ketahui bahwa semua variabel bebas yaitu 
karakteristik merek (Xi), karakteristik perusahaan ( X 2 ) dan karakteristik 
konsumen merek ( X 3 ) mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap 
variabel terikataya yaitu loyalitas merek (Y). 

6. Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa karakteristik merek, 
karakteristik perusahaan, dan karakteristik konsumen-merek memberikan 
pengaruh (kontribusi) sebesar 52.00% terhadap variabel terikat yaitu loyalitas 
merek pada produk Ice Cream Wall's di Kota Pekanbaru, sedangkan sisanya 
48.00% di pengaruhi oleh oleh variabel laiimya yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 

Saran 

1. Karena variabel karakteristik perusahaan memiliki pengaruh yang paling besar 
diantara variabel lainnya, maka perusahaan hams lebih bemsaha lagi untuk 
menumbuhkan dan mengembalikan rasa kepercayaan konsumen terhadap 
reputasi perusahaan. Pemsahaan juga di harapkan agar lebih mendekatkan diri 
kepada masyarakat dengan selalu ikut dalam kegiatan sosial seperti 
penanggulangan bencana, penghijauan dJl, dengan demikan reputasi 
perusahaan di mata konsumen akan menjadi lebih baik lagi. 

2. Untuk variabel karakteristik merek perlu di tingkatkan lagi karena variabel ini 
termasuk variabel yang rendah diantaia variabel yang lain. 
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3. Untuk variabel konsumen-merek dapat dl lakukan dengan membuat suatu 
program dimana program tersebut bertujuan untuk mendekatkan antara 
konsumen dengan produk merek Wall's. Dengan terciptanya hubimgan antara 
konsumen dengan merek maka akan juga tercipta hubungan dan kesamaan 
emosi yang baik antara konsumen dengan merek, maka akan tei 
kenyamanan konsumen dalam mengkonsumsi produk merek tersebut. 
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